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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

Dunia Ibarat bayangan, kalau kau berusaha menangkapnya, Ia akan lari. Tapi 

kalau kau membelakanginya, Ia tak punya pilihan selain mengikutimu. 

(Ibnu Qayyim Al Jauziyyah) 

Saat masalahmu jadi terlalu berat untuk ditangani, beristirahatlah sejenak dan 

hitunglah berkah yang sudah kau dapatkan sampai saat ini. 

(Anonim) 

PERSEMBAHAN 

Lantunan Al-fatihah beriring sholawat dalam silahku merintih, menadahkan doa 

dalam syukur yang tiada terkira, terimakasihku untukmu. Kupersembahkan 

sebuah karya kecil ini untuk Ayahanda dan Almarhumah Ibunda tercinta. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan menguji peran inflasi, 

nilai tukar rupiah, suku bunga bank indonesia dan harga emas dengan nilai aktiva 

bersih reksadana syariah di Indonesia. Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data bulanan mulai januari 2013 hingga desember 2018. Untuk keperluan 

tersebut, penelitian ini memilih 6 reksadana syariah dan menguji hubungan 

regresional kelima variabel tersebut. Teknik sampling pada penelitian ini adalah 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

cara mengumpulkan data dari literatur-literatur yang relevan dan berkaitan dengan 

penelitian. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis 

linier berganda 

Temuan menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap nilai 

aktiva bersih reksadana syariah sedangkan nilai tukar rupiah berpengaruh 

signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap nilai aktiva bersih reksadana 

syariah, suku bunga bank indonesia berpengaruh signifikan dengan arah hubungan 

positif terhadap nilai aktiva bersih reksadana syariah dan harga emas berpengaruh 

signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap nilai aktiva bersih reksadana 

syariah di Indonesia. 

Kata kunci: inflasi, nilai tukar rupiah (Kurs), suku bunga bank indonesia (BI 

Rate), harga emas dan nilai aktiva bersih (NAB) reksadana syariah.  
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ABSTRACT 

 The purpose of this study is to investigate and examine the role of 

inflation, the rupiah exchange rate, BI Rate and the price of gold with the net 

asset value of sharia mutual funds in Indonesia. The data used in this study are 

monthly data from January 2013 to December 2018. For this purpose, this study 

selects 6 Islamic mutual funds and examines the relationship of the five variables. 

The sampling technique in this study was purposive sampling. Data collection 

techniques in this study is to collect data from relevant literature and related 

research. The study uses a quantitative approach and multiple linear analysis 

methods 

 The findings show that inflation does not affect the net asset value of 

sharia mutual funds while the rupiah exchange rate has a significant effect on the 

direction of the negative relationship to the net asset value of sharia mutual funds, 

BI Rate significantly influence the direction of the positive relationship to the net 

asset value of sharia mutual funds and the price of gold has a significant effect 

with the direction of a negative relationship to the net asset value of sharia mutual 

funds in Indonesia. 

Keywords: inflation, rupiah exchange rate, BI Rate, gold price and the net asset 

value of sharia mutual funds. 
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INTISARI 

Faktor makroekonomi bisa mempengaruhi nilai aktiva bersih reksadana. 

Faktor ini tidak bisa dirubah melainkan harus diikuti supaya nilai aktiva bersih 

bisa bertahan dan berkembang di pasar modal. Banyak penelitian pada faktor 

faktor makroekonomi yang mempengaruhi nilai aktiva bersih. Namun memiliki 

hasil yang beragam. Hasil penelitian yang beragam tersebut diakibatkan periode 

yang terlalu singkat pada penelitiannya, sehingga tidak bisa menggambarkan 

kondisi nilai aktiva bersih reksadana syariah yang sebenarnya. Selain itu objek 

dari reksadana syariah yang beragam mulai dari reksadana saham, reksadana 

campuran dan reksadana terproteksi. Karena variabel dependen atau nilai aktiva 

bersih yang beragam itulah, Sehingga tidak bisa menggambarkan kondisi setiap 

reksadana tersebut. Penelitian ini menguji pengaruh variabel tersebut terhadap 

Nilai Aktiva bersih reksadana saham syariah Data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data bulanan mulai januari 2013 hingga desember 2018.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan menguji peran inflasi, 

nilai tukar rupiah, suku bunga bank indonesia dan harga emas dengan nilai aktiva 

bersih reksadana syariah di Indonesia. Kajian pustaka menghasilkan 5 hipotesis. 

pertama, ada pengaruh negatif inflasi terhadap nilai aktiva bersih reksadana 

syariah. Kedua, ada penagruh negatif nilai tukar rupiah terhadap nilai aktiva 

bersih reksadana syariah. Ketiga, ada pengaruh negatif suku bunga bank indonesia 

terhadap nilai aktiva bersih reksadana syariah dan yang terakhir harga emas yang 
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berpengaruh signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap nilai aktiva bersih 

reksadana syariah di Indonesia. 

Pada penelitian ini memilih 6 reksadana syariah dan menguji hubungan 

regresional kelima variabel tersebut. Teknik sampling pada penelitian ini adalah 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

cara mengumpulkan data dari literatur-literatur yang relevan dan berkaitan dengan 

penelitian. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis 

linier berganda 

Hasil penelitian menunujukkan bahwa inflasi dan BI rate memiliki 

perbedaan dengan hipotesis awal pada penelitian ini. Pada hipotesis awal inflasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai aktiva bersih reksadana syariah 

tetapi pada penelitian ini ternyata inflasi tidak berpengaruh signifikan. Hal ini 

terjadi karena inflasi yang telalu rendah (kurang dari 10%). Inflasi yang rendah 

tidak mempengaruhi investor untuk berinvestasi saham. Begitu juga dengan BI 

Rate, pada hipotesis awal BI Rate berpengaruh negatif dan signifikan namun hasil 

penelitian ini menunjukkan perbedaan, pada penelitian menunjukkan bahwa BI 

Rate berpengaruh positif dan signifikan. Perbedaan ini bisa terjadi karena BI Rate 

yang stagnan atau relatif stabil. Hal ini dikarenakan kehati-hatian Bank Indonesia 

dalam menentukan BI Rate.  

Pemerintah merupakan lembaga formal yang mewujudkan dan 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada semua masyarakatnya. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, salah satunya pemerintah selalu mengawasi setiap 
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pergerakan suku bunga bank indoneisa melalui kebijakan-kebijakan yang diambil 

pemerintah. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa BI Rate sesuai dengan 

kebijakan pemerintah sedangkan nilai aktiva bersih berdasarkan permintaan dan 

penawaran yang ada di pasar modal. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

mengalami perbedaan dengan teori sebelumnya.  
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